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ABSTRAK 

Rizky Nanda Putra: Evaluasi Teknis Geometri Jalan Angkut Produksi Sebagai    

                     Upaya Pencapaian Target Produksi Batubara 20000 

                      Ton/bulan di Tambang Terbuka PT. Allied Indo Coal Jaya 

                      (AICJ), Perambahan, Kecamatan Talawi, Kota Sawalunto, 

                      Sumatra Barat. 

. 

PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang pertambangan batubara. Sistem penambangan yang diterapkan oleh PT. 

Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) adalah system tambang bawah tanah (underground) 

dan tambang terbuka (surface mining) dengan metode open pit mining.  

PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) merupakan perusahaan dengan status 

kepemilikan sendiri dari kepemilikan tanah hingga semua alat berat yang 

digunakan saat produksi. Pada proses pengangkutan material PT. Alliet Indo Coal 

Jaya (AICJ) menggunakan Hino Ranger FM 260 JD dan Mitsubishi FUSO 220 Ps. 

Sedangkan untuk proses penggalian menggunakan excavator Caterpillar 320 D 

Akibat tidak tercapainya target produksi dimana salah satu penyebabnya adalah 

kondisi jalan angkut, maka perlu adanya evaluasi dan perbaikan mengenai jalan 

tersebut. Dalam penelitian ini, evaluasi geometri jalan akan menggunakan teori 

AASHTO (American Association of State Highway and Transportation Officials) 

1993. 

Berdasarkan hasil evaluasi geometri jalan didapatkan hasil sebagai berikut 

lebar jalan lurus aktual adalah antara 6,2 – 10,2 m sedangkan secara teoritis lebar 

jalan keadaan lurus harus dibuat 9 m. Grade jalan aktual dari Stockpile sampai Pit 

Barat mulai dari 6,98 % hingga 15,83 %. Cross slope dari Pit sampai disposal 

adalah sebesar 4%. Angka superelevasi yang dianjurkan untuk mengatasi tikungan 

jalan dengan kecepatan maksimum 40 km/jam dengan lebar jalan ditikungan 12 

meter adalah 4,98%. Produktivitas aktual sebelum perbaikan jalan menggunakan 

dump truck adalah Hino Ranger FM 260 JD rata-rata 18,47 Ton/Jam . Produktivitas 

tersebut belum mencapai target produksi yang ditetapkan oleh PT. Alliet Indo Coal 

Jaya yaitu sebesar 20000 Ton/ Bulan. Sedangkan untuk produktivitas setelah 

perbaikan jalan 20,90 Ton/Jam.  

 

Kata Kunci: Open Pit Mining, Jalan angkut, Produktivitas 
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ABSTRACT 

  Rizky Nanda Putra : Geometry Technical Evaluation of Roads to Transport 

 Production as Efforts to Achieve Production Targets Coal 

 20000 Ton/ Month in open pit PT. Allied Indo Coal Jaya 

 (AICJ), Perambahan, Kecamatan Talawi, Kota Sawalunto, 

 Sumatra Barat. 

 

PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) is a company engaged in coal mining. The 

mining system implemented by PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) is a system of 

underground mining and surface mining with open pit mining methods. 

PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) is a company with its own ownership status 

from land ownership to all heavy equipment used during production. In the process 

of transporting material PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) uses Hino Ranger FM 

260 JD and Mitsubishi FUSO 220 Ps. As for the excavation process, use the 

Caterpillar 320 D excavator. As a result of not achieving the production target, one 

of the reasons is the haul road condition, it is necessary to evaluate and improve the 

road. In this study, road geometry evaluation will use the 1993 AASHTO 

(American Association of State Highway and Transportation Officials) theory. 

Based on the results of the road geometry evaluation, the following results 

show that the actual straight road width is between 6.2 - 10.2 m, whereas 

theoretically the width of the straight road must be made 9 m. The actual grade 

grades from Stockpile to the West Pit range from 6.98% to 15.83%. The cross slope 

from Pit to disposal is 4%. Superelevation figures are recommended to overcome 

road bends with a maximum speed of 40 km / h with a width of 12 meters curved 

road is 4.98%. The actual productivity before repairing the road using the dump 

truck is Hino Ranger FM 260 JD an average of 18.47 Ton / Hour. This productivity 

has not yet reached the production target set by PT. Alliet Indo Coal Jaya which is 

equal to 20000 tons / month. As for productivity after road repairs, 20.90 tons / 

hour. 

 

Keyword: Open Pit Mining, Haul Road, Productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang pertambangan batubara. Sistem penambangan yang diterapkan oleh 

PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) adalah system tambang bawah tanah 

(underground) dan tambang terbuka (surface mining) dengan metode open pit 

mining.  

PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) merupakan perusahaan dengan status 

kepemilikan sendiri dari kepemilikan tanah hingga semua alat berat yang 

digunakan saat produksi.  

Pada kegiatan penambangannya PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) 

menetapkan target produksi batubara sebesar 20000 ton/bulan untuk tambang 

terbuka. Kegiatan penambangan dimulai pukul 7.00 WIB sampai dengan 

pukul 17.00 WIB dengan waktu kerja yang disediakan adalah 540 menit/hari 

dan waktu istirahat yang disediakan 60 menit/hari. Pada proses pengangkutan 

material PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) menggunakan Hino Ranger FM 

260 JD dan Mitsubishi FUSO 220 Ps. Sedangkan untuk proses penggalian 

menggunakan excavator Caterpillar     320 D.  

Dalam pelaksanaan operasi penambangan batubara di pit barat digunakan 

4 unit dumptruck Hino Ranger FM 260 JD dan 1 unit excavator Caterpillar 

320 D. Kegiatan penambangan di tambang terbuka sering terjadi antrian 

dumptruck pada saat proses loading yang disebabkan kurang optimalnya 

kinerja excavator dalam melakukan penggalian. Pada kegiatan pengangkutan 
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batubara dari pit barat ke stockpile melewati jalan produksi yang memiliki 

panjang ±2 km.  Dengan spesifikasi lebar jalan pada keadaan lurus berkisar 

antara 6.2 m – 10.5 m yang seharusnya 9 m dan pada tikungan berkisar antara 

6,4 m – 12,2 m yang seharusnya 12 m. Dengan grade jalan berkisaran antara 

6.9% - 15.83% sedangkan pada ketentuan grade jalan max %. Saat ini, jalan 

produksi tidak dilengkapi dengan rambu-rambu lalu lintas. 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, produksi bulanan hanya 

15000ton batubara dari target seharusnya 20000ton/bulan. Salah satu kegiatan 

penambangan yang dapat mempengaruhi produksi adalah pengangkutan 

dikarenakan ada ketidakserasian alat muat alat angkut yang menyebabkan 

munculnya waktu tunggu pada alat angkut. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

operasi pengangkutan antara lain kondisi jalan, kondisi peralatan, kondisi 

cuaca dan keamanannya. Kondisi jalan angkut yang baik akan mempertinggi 

nilai efesiensi dan efektivitas kerja alat angkut serta tingkat keamanannya. 

Alat angkut tidak beroperasi secara maksimal dikarenakan kondisi jalan yang 

tidak memenuhi spesifikasi standar untuk operasi penambangan.  

Asumsi ini didukung dengan fakta bahwa pada saat dua Dumptruck 

berpapasan, maka salah satu diantaranya harus berhenti. Situasi ini tentu akan 

mempengaruhi waktu hauling dan nilai keserasian alat muat dan alat angkut, 

yang akan berakibat pada tidak tercapainya target produksi. 

Berdasarkan kondisi tersebut di atas, penulis akan membahas lebih lanjut 

mengenai “Evaluasi Teknis Geometri Jalan Angkut Produksi Sebagai Upaya 

Percapaian Target Produksi Batubara 20000 ton/bulan di Tambang Terbuka     
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PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ), Perambahan, Kecamatan Talawi, Kota 

Sawalunto, Sumatera Barat.” 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Geometri jalan aktual yang belum memenuhi standar ketentuan AASTHO 

seperti lebar jalan lurus maupun di tikungan, kemiringan jalan angkut         

(grade), tidak ada cross slope jalan angkut, jari-jari tikungan dan 

superelevasi. 

2. Produktivitas alat angkut tidak optimal sehingga menyebabkan tidak 

tercapainya target produksi perhari. 

3. Ketidakserasian alat muat dan alat angkut yang menyebabkan munculnya 

waktu tunggu pada alat angkut. 

4. Tidak tersedianya rambu-rambu lalu lintas di jalan angkut tambang yang 

berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 

1. Alat angkut yang menjadi patokan untuk menghitung geometri jalan 

tambang yaitu Hino Ranger FM 260 JD. 

2. Upaya pencapaian target produksi harian dibatasi pada evaluasi keserasian 

kerja alat mekanis berdasarkan hasil evaluasi geometri jalan 

3. Ruas jalan yang diamati adalah jalan angkut dari Pit Barat ke stockpile 

sepanjang ± 2 km. 
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4. Aspek keselamatan jalan angkut dibatasi pada perhitungan jarak pandang 

henti dan rambu-rambu lalu lintas. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Berapakah geometri aktual jalan angkut dari Pit Barat ke stockpile Tambang 

batubara di PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ), Perambahan, Kecamatan 

Talawi, Kota Sawalunto? 

2. Berapakah geometri ideal jalan angkut dari Pit Barat ke stockpile Tambang 

batubara di PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ), Perambahan, Kecamatan 

Talawi, Kota Sawalunto? 

3. Berapakah produktifitas aktual pengangkutan batubara dari pit barat ke 

stockpile di PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ), Perambahan, Kecamatan 

Talawi, Kota Sawalunto ? 

4. Berapakah produktifitas ideal pengangkutan batubara dari pit barat ke 

stockpile di PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ), Perambahan, Kecamatan 

Talawi, Kota Sawalunto ? 

5. Berapakah nilai keserasian alat gali muat dengan alat angkut pada PT. Alliet 

Indo Coal Jaya (AICJ), Perambahan, Kecamatan Talawi, Kota Sawalunto ? 

6. Berapa jumlah alat gali muat dan alat angkut yang ideal pada pengangkutan 

batubara di PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ), Perambahan, Kecamatan 

Talawi, Kota Sawalunto ? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengungkapkan geometri aktual jalan angkut batubara pada penambangan 

batubara PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) Perambahan, Kecematan 

Talawi, Kota Sawalunto, Sumatera Barat. 

2. Mendapatkan geometri ideal jalan angkut batubara pada penambangan 

batubara PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ) Perambahan, Kecematan 

Talawi, Kota Sawalunto, Sumatera Barat. 

3. Mendapatkan produktifitas aktual dumptruck pada pengangkutan batubara 

PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ). 

4. Mendapatkan produktifitas ideal dumptruck pada pengangkutan batubara 

PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ). 

5. Mendapatkan nilai keserasian alat gali muat dengan alat angkut pada PT. 

Alliet Indo Coal Jaya (AICJ).  

6. Mendapatkan jumlah alat gali muat dan alat angkut yang ideal pada 

pengangkutan batubara di PT. Alliet Indo Coal Jaya (AICJ). 

F. Manfaat Penelitian 

1. Mengaplikasikan ilmu yang didapat saat berada di bangku perkuliahan 

dan bisa menambah pengalaman untuk menjadi seorang analis. 

2. Memberikan hasil evaluasi dan saran tentang geometri jalan tambang 

serta aspek keselamatan kerja kepada perusahaan, sehingga perusahaan 

dapat menggunakan informasi tersebut untuk mewujudkan jalan tambang 



6 

 

 

yang sesuai ketentuan AASTHO dan juga untuk pengembangan 

penambangan di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil evaluasi geometri jalan didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Lebar jalan lurus aktual adalah sebagai berikut: 

1) Lebar jalan lurus segmen SP-A adalah 7 meter  

2) Lebar jalan lurus segmen B-C adalah 9 meter  

3) Lebar jalan lurus segmen D-E adalah 7,1 meter  

4) Lebar jalan lurus segmen F-G adalah 8 meter  

5) Lebar jalan lurus segmen H-I adalah 7,2 meter  

6) Lebar jalan lurus segmen J-K adalah 7,5 meter  

7) Lebar jalan lurus segmen L-M adalah 10,5 meter  

8) Lebar jalan lurus segmen N-O adalah 6,2 meter  

b. Lebar jalan pada tikungan aktual adalah sebagai berikut: 

1) Lebar jalan tikungan segmen A-B adalah 8,8 meter  

2) Lebar jalan tikungan segmen C-D adalah 10,2 meter  

3) Lebar jalan tikungan segmen E-F adalah 10,5 meter  

4) Lebar jalan tikungan segmen G-H adalah 12,2 meter  

5) Lebar jalan tikungan segmen I-J adalah 11  meter  

6) Lebar jalan tikungan segmen K-L adalah 9,2 meter  

7) Lebar jalan tikungan segmen M-N adalah 6,4 meter  

c. Grade jalan aktual pada PT. AICJ mulai dari 6,98% hingga 15,83%. 

Dibeberapa segmen jalan terdapat grade jalan yang melampaui standar 

10% seperti Segmen A-B, J-K, K-L, dan L-M sampai M-N. 
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d.  Cross slope aktual di PT. AICJ adalah:  

1) Cross slope jalan lurus segmen SP-A adalah sebesar 1,71%. 

2) Cross slope jalan lurus segmen B-C adalah sebesar 3,48%. 

3) Cross slope jalan lurus segmen D-E adalah sebesar 1,72%. 

4) Cross slope jalan lurus segmen F-G adalah sebesar 3,47%. 

5) Cross slope jalan lurus segmen H-I adalah sebesar 0%. 

6) Cross slope jalan lurus segmen J-K adalah sebesar 1,73%. 

7) Cross slope jalan lurus segmen L-M adalah sebesar 3,21%. 

8) Cross slope jalan lurus segmen N-O adalah sebesar 0%. 

Terdapat beberapa segmen yang tidak memiliki cross slope seperti 

segmen H-I dan N-O dengan lebar jalan pada keadaan lurus sebesar 9 

meter dan cross slope yang harus dibuat adalah sebesar 4%. 

e. Secara umum superelevasi ideal di PT. AICJ adalah: 

1) Superelevasi jalan tikungan segmen A-B adalah sebesar 1,7%. 

2) Superelevasi jalan tikungan segmen C-D adalah sebesar 3,43%. 

3) Superelevasi jalan tikungan segmen E-F adalah sebesar 0%. 

4) Superelevasi jalan tikungan segmen G-H adalah sebesar 3,17%. 

5) Superelevasi jalan tikungan segmen I-J adalah sebesar 3,45%. 

6) Superelevasi jalan tikungan segmen K-L adalah sebesar 0%. 

7) Superelevasi jalan tikungan segmen M-N adalah sebesar 3,28%. 

Di segmen E-F dan K-L tidak memiliki superelevasi. superelevasi yang 

harus dibuat untuk lebar tikungan 12 meter adalah sebesar 4,98%. 



81 

 

f. Fasilitas-fasilitas pendukung keselamatan pada jalan angkut seperti 

batas kecepatan maksimum, tanda adanya pertigaan atau persilangan 

dengan jalan warga, rambu-rambu jarak aman untuk berhenti di 

tikungan dan tanjakan pada PT. AICJ belum ada. Dengan kecepatan 

maksimal 40 km/jam maka jarak pandang henti adalah 40 meter maka 

disetiap tanjakan dan tikungan harus dipasang rambu-rambu agar dalam 

radius 40 meter dilarang untuk alat angkut berhenti. 

2. Berdasarkan hasil evaluasi geometri jalan di dapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Lebar jalan lurus ideal yang harus di buat adalah 9 meter, jadi perlu 

penambahan penambahan lebar jalan pada beberapa titik segmen. 

b.  Lebar jalan pada tikungan ideal yang harus di buat adalah 12 meter, 

jadi perluh penambahan penambahan lebar jalan pada beberapa titik 

segmen. 

c. Standar Grade yang harus di buat pada PT. AICJ sebesar 10% untuk 

mendapatkan standar aman. 

d.  Cross Slope yang ideal yang harus di buat adalah sebesar 4%. 

e. Superelevasi yang harus dibuat untuk lebar tikungan 12 meter adalah           

sebesar 4.98%. 

3. Produksi aktual pengangkutan batubara sebelum perbaikan jalan 

menggunakan 4 unit dump truck adalah 129,49 ton/hari.  

4. Sedangkan untuk produksi pengangkutan batubara ideal setelah perbaikan 

jalan menggunakan 4 unit dump truck adalah 144.42 ton/hari. Kondisi ini 
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menunjukan bahwa perbaikan jalan saja tidak cukup untuk mencapai target 

produksi. 

5. Match factor aktual sebelum perbaikan jalan adalah 1,50 sedangkan match 

factor setelah perbaikan jalan sebesar 1,70. Berarti setelah perbaikan jalan 

pada dump truck masih memiliki waktu tunggu. Dengan melakukan 

penambahan unit menjadi 2 excavator dan 5 dump truck maka nilai Match 

factor menjadi 1,14. 

6. Untuk mencapai target produksi pengangkutan batubara bulanan sebesar 

20.000 ton/bulan, dengan menggunakan geometri jalan yang baru, maka 

dapat dilakukan dengan cara penambahan jumlah alat angkut dengan 

dibutuhkan 5 unit dump truck untuk beroperasi di Pit Barat. Dengan 5 unit 

dump truck maka produksi perhari menjadi 722,1 ton/hari atau 21.663 

ton/bulan. 

 

B. Saran 

1. Perawatan geometri jalan agar dapat dilakukan secara berkala dan terus 

menerus, sesuai skala prioritas bagian yang harus diutamakan. 

2. Kemiringan melintang perlu perawatan berkala guna mencegah air yang 

berasal dari hujan tidak tergenang di badan jalan. Perawatan kemiringan 

melintang dapat dilakukan dengan cara meninggikan bagian tengah dari 

jalan (poros jalan) sebesar 24 cm. 

3. Untuk menghindari segala bahaya yang dapat mengancam keselamatan 

pekerja dan peralatan, maka perlu dipasang rambu-rambu lalu lintas seperti 
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batas maksimum kecepatan kendaraan dan tanda persimpangan dijalan 

pertemuan dengan jalan warga.  

4. Peningkatan pengawasan kerja baik di front penambangan maupun di 

stockpile. 
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